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Abstract 

 
Exclusive breastfeeding as the best nutrition for infants still faces obstacles in various 

regions. The role of midwives here is significant in supporting this program, but many 

obstacles cause low coverage of exclusive breastfeeding. This case study aims to determine 

whether the role of midwives through Islamic-based oxytocin massage videos affects breast 

milk fluency in the Arjasa Health Center Working Area, Situbondo Regency. This research 

method is a quantitative type with a Pre-Experimental approach using a one-group pretest 

and post-test design. The results of this study indicate the influence of the role of midwives 

through Islamic-based oxytocin massage videos on breast milk fluency. 
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Abstrak 

 
Pemberian ASI ekslusif sebagai nutrisi terbaik untuk bayi masih menghadapi kendala di 

berbagai daerah. Peran bidan disini sangat penting dalam mendukung program ini, namun 

banyak kendala yang menyebabkan rendahnya cakupan ASI eksklusif. Studi kasus ini 

bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh peran bidan melalui video pijat oksitosin 

berbasis islam terhadap kelancaran ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Arjasa Kabupaten 

Situbondo. Metode penelitian ini adalah jenis kuantitatif dengan pendekatan Pre 

Eksperimental menggunakan design one group pretest and post test. Hasil dari penelitian 

ini terdapat pengaruh peran bidan melalui video pijat oksitosin berbasis islam terhadap 

kelancaran ASI. 
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Pendahuluan 

Kesehatan ibu dan anak menentukan 

masa depan bagi semua keluarga. Masalah 

kesehatan ibu dan anak pada saat ini masih 

kurang diperhatikan, salah satunya 

pemberian ASI eksklusif yang masih rendah 

sehingga diperlukan peran tenaga kesehatan 

terutamanya bidan dalam meningkatkan 

pemberian ASI eksklusif (Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, 2018). ASI eksklusif 

merupakan makanan terbaik untuk bayi 

yang harus diberikan sejak lahir hingga usia 

6 bulan tanpa ada makanan tambahan. 

Program ASI eksklusif telah direncanakan 

oleh pemerintah sejak tahun 1980. Namun 

baru disosialisasikan secara luas di 

Indonesia pada tahun 1990. Pemberian ASI 

eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya, faktor sosial budaya, 

pengetahuanmengenai pentingnya ASI, 

dukungan dari tenaga kesehatan, lembaga 

terkait serta keluarga, masalah terkait 

produksi ASI, alasan kesehatan, karena 

waktu yang tersita untuk bekerja serta 

pemakaian susu formula. Peran bidan dalam 

memberikan ASI eksklusif merupakan 

indikator pertama dalam pelayanan 

kesehatan. Kurangnya peran dan dukungan 

dari bidan akan menyebabkan masalah yang 

fatal dikarenakan beberapa faktor yaitu, 

kurangnya motivasi bidan, beberapa bidan 

tidak menerapkan IMD (inisiasi menyusui 

dini) dan memberikan susu formula dengan 

alasan keterbatasan waktu (Aldianti & 

Sulistyoningtyas, 2017). Peran bidan sangat 

krusial dalam mendukung dan memastikan 

keberhasilan program pemerintah terkait 

denan pemberian ASI ekklusif.  

Menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 2018. Presentasi bayi yang 

berusia 6 bulan di seluruh dunia yang 

menerima ASI eksklusif hanya mencapai 

36% (Fitria & Retmiyanti, 2021). Sedangkan 

menurut BPS (Badan Pusat Statistik) di 

Indonesia pada tahun 2023 bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif mencapai 

73,97%. Menurut (Dinas Kesehatan Jawa 

Timur, 2022) bayi yang mendapat ASI 

eksklusif pada tahun 2022 sebesar 73,3%. 

Cakupan ASI eksklusif mengalami 

penurunan dari 73,6% pada tahun 2021. Di 

Kabupaten Situbondo, cakupan ASI 

eksklusif pada tahun 2020 tercatat sebesar 

74,2% yang berarti 758 dari 1022 bayi yang 

diperiksa menerima ASI eksklusif (Dinkes 

Situbondo, 2021). Sementara itu, di Arjasa 

pada tahun 2022, persentase bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif adalah 77,2% 

dari total 390 bayi.  

Kenyataan pada saat ini masyarakat 

menganggap menyusui hanya urusan ibu 

dan anak. Peran bidan pada hal ini dimulai 

pada saat ANC memberikan edukasi dan 

konseling terhadap IMD (inisiasi menyusui 

dini) dan ASI eksklusif. Di dalam 

memaksimalkan perannya bidan perlu 

meningkatkan keterampilan dan skill dalam 

perannya di pelayanan kesehatan. Salah 

satunya pijat oksitosin (Aldianti & 

Sulistyoningtyas, 2017). Pijat oksitosin 

adalah pemijatan yang di lakukan pada 

sepanjang tulang belakang (vertebrata) 

hingga mencapai tulang rusuk (costae) 

kelima keenam, dengan tujuan untuk 

merangsang hormon prolaktif dan oksitosin. 

Bermanfaat untuk menenangkan ibu, 

memberikan rasa nyaman, mengurangi 

pembengkakan, dan mengurangi sumbatan. 

Pijat oksitosin ini merupakan salah satu 

upaya promosi kesehatan dalam 

mensukseskan kelancaran ASI  (Indriyani & 

PH, 2019).  
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Perintah Allah SWT tentang menyusui 

terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah 

ayat 233 yang berbunyi: 

 
ضَاعَة  ي تمَِ  أنَْ  أرََادَ  لِمَنْ  ۖ   كَامِليَْنِ  حَوْليَْنِ  أوَْلََدهَ ن   ي رْضِعْنَ  وَالْوَالِداَت     الر   

 

Artinya:  “Para ibu hendaklah menyusui 

anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan”.  

 

Berdasarkan informasi dari bidan 

koordinator di Wilayah Kerja Puskesmas 

Arjasa Kabupaten Situbondo dari 31 bidan, 

hanya 1 bidan yang pernah mengikuti pijat 

laktasi dan manajemen laktasi.  

Berdasarkan penelitian (Anggraini, et 

al., 2023) menyebutkan pengaruh dalam 

pemberian ASI eksklusif ialah motivasi 

internal 9dorongan dari dalam) diri sendiri, 

serta motvasi eksternal (dorongan dari luar) 

dukungan tenaga kesehatan. Motivasi ibu 

mencakup dorongan untuk menyusui dan 

mempertahankan perilaku tersebut secara 

ekslusif. Selain itu tenaga kesehatan 

berperan dengan memberikan dukungan 

dalam bentuk pemberian informasi, 

emosional dan apresiasi terhadap usaha 

para ibu untuk menyusui anaknya. 

Kurangnya pengetahuan ibu dan dukungan 

dari sekitar tentang pentingnya ASI 

eksklusif, serta maraknya promosi susu 

kaleng atau susu formula seringkali 

menyababkan kegagalan dalam pemberian 

ASI eksklusif. 

Sedangkan hasil penelitian dari 

(Maharani & Khumairoh, 2023) menyatakan 

kompetensi dan pengetahuan bidan tentang 

ASI eksklusif masih kurang. Dikarenakan 

bidan hanya sekedar mampu menjelaskan 

pengertian ASI eksklusif tanpa menjelaskan 

secara detail pengertian, dan manfaat ASI 

eksklusif bagi ibu dan bayinya. Serta 

kerugian yang didapatkan bayi jika bayi 

tidak mendapatkan ASI secara eksklusif. 

Selain itu, untuk meningkatkan kompetensi 

dan pengetahuan bidan, penting untuk 

melakukan penyegaran informasi melalui 

pelatiahn-pelatihan yang berkaitan dengan 

ASI eksklusif. 

Menurut himbauan dari Ikatan Bidan 

Indonesia (IBI), setiap bidan praktik mandiri 

kini dilarang untuk memberikan susu 

formula kepada bayi, jika bidan masih 

melanggar akan mendapatkan sanksi, sanksi 

yang diberikan berupa administratif yakni 

berupa teguran. Berdasarkan uraian diatas 

pemberian ASI eksklusif termasuk metode 

dalam pemenuhan hak bayi dan harus 

dilindungi secara aktif. Dalam hal itu, 

pemerintah berperan aktif dan bertanggung 

jawab dalam melindungi dan mendukung 

pemberian ASI eksklusif sebagai usaha 

untuk meningkatkan kesehatan ibu dan 

anak.  

Atas dasar latar belakang diatas penulis 

tertarik dalam menyusun penelitian yang 

berjudul Pengaruh Peran Bidan Melalui 

Video Pijat Oksitosin Berbasis Islam 

Terhadap Kelancaran ASI Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Arjasa Kabupaten Situbondo 

Tahun 2023. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan Pre 

Eksperimental, dengan menggunakan 

desain one group pre-test and post-test. 

Adapun bentuk rancangan penelitian adalah 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

  

 

Pretest  

01 

 

Peran Bidan melalui 

video pijat oksitosin 

berbasis islam 

terhadap kelancaran 

ASI. 

Posttest  

02 
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Hipotesis yang ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

peran bidan terhadap kelancaran ASI 

melalui video pijat oksitosin berbasis islam 

(Ha). Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh bidan yang berada di Wilayah Kerja 

Puskesmas Arjasa Kabupaten Situbondo 

yakni 30 bidan. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner, video dan lembar 

observasi. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara univariat dengan 

menggunakan perhitungan statistik 

sederhana dan analisis bivariat dengan 

menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed 

Ranks secara komputerisasi menggunakan 

SPSS-16 dengan tingkat signifikan (p-value 

0,005). 

 

Hasil 

Analisis Univariat  

Analisis univariat adalah analisis yang 

digunakan untuk mendeskripsikan data 

yang dilakukan pada tiap variabel dari hasil 

penelitian. Data yang terkumpul disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 

Karakteristik Responden  

Dari hasil Tabel 1 diatas dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik usia bidan 

26-30 tahun berjumlah 12 bidan (40%) dan 

usia 31-35 tahun berjumlah 12 bidan (40%) 

dan usia 36-40 tahun berjumlah 6 bidan 

(20%). Sedangkan hasil dari jumlah data 

lama bekerja bidan 1-10 tahun berjumlah 20 

bidan (66,7%) dan 11-20 tahun berjumlah 10  

bidan (33,4%).  

 

Kelancaran ASI 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa distribusi frekuensi kelancaran ASI. 

Ibu dengan ASI tidak lancer sebanyak 25 

orang (83,3%), dan ibu yang dengan ASI 

lancar sebanyak 5 orang (16,7%) 

 

Peran Bidan  

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

bahwa Sebagian besar responden sebelum 

diberikan intervensi video pijat oksitosin 

berbasis islam terhadap kelancaran ASI 

sebagian besar peran bidan sangat 

mendukung (60%) dan kurang dari 

setengahnya kurang mendukung (40%). 

Setelah diberikan intervensi peran bidan 

meningkat semua (100%). 

 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Kategori F % 

Usia    

 26-30 Thn 

31-35Thn 

36-40 Thn 

12 

12 

6 

40,0 

40,0 

20,0 

Lama Bekerja    

 1-10  Thn 

11-20 Thn  

20 

10 

66,7 

33,3 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Tabel. 2 Distribusi Kelancaran ASI 

Kelancaran ASI F % 

Tidak Lancar  

Lancar  

25 

5 

83,3 

16,7 

Total 30 100 
Sumber: Data Primer 2024 

 

Tabel. 3 Distribusi Peran Bidan 

 

Peran Bidan 

Pre 

Intervensi 

Post 

Intervensi 

F  % F  % 

Kurang Mendukung  12 40 0 0 

Sangat Mendukung  18 60 30 100 

Total 30 100 100 100 

Sumber: Data Primer 2024 
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Analisis Bivariat  

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh peran bidan melalui 

video pijat oksitosin berbasis islam terhadap 

kelancaran ASI. 
 

Tabel. 4 Analisis Pengaruh Peran Bidan 

Melalui Video Pijat Oksitosin 

Berbasis Islam Terhadap 

Kelancaran ASI 

 
Kategori Variabel N P 

Value 

Peran Bidan  

 

Pre-Test& Post-Test 

Negative Rank 

Positive Rank 

Ties 

 

3 

27 

0 

0,000 

Uji Wilcoxon Signed Ranks  

  

Dari tabel 4 menjelaskan hasil uji 

Wilcoxon Signed Test dengan P-value = 0,000 

yang berarti signifkan (<0,005).  

 

Pembahasan  

Karakteristik Responden  

Menurut teori yang dikemukakan 

oleh Notoatmojo (2014) dan Gana (2023) 

semakin bertambah usia seseorang maka 

semakin bertambah pula tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang dalam 

berfikir dan bekerja. Usia merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pengalaman bidan, semakin bertambah usia 

bidan maka semakin banyak pula 

pengalaman-pengalaman yang dimiliki, 

pengetahuan yang cukup sesuai dengan 

pengalamannya bila dibandingkan dengan 

usia kurang dari 20 tahun. Dimana usia 26-

35 tahun tergolong dewasa yang memilki 

kematangan dalam pola berpikir, sehingga 

dengan kematangan dalam pola pikir 

tersebut seseorang dapat mencerna setiap 

informasi yang diberikan (Santy, Rumining, 

Marliana, & Lutfia, 2023 ) 

Berdasarkan tabel 1 dari 30 bidan 

mayoritas bidan berusia 26-35 tahun dan 

minoritas bidan berusia 36-40 tahun. 

Menurut asumsi peneliti semakin 

bertambah usia akan lebih maksimal dalam 

mencerna informasi-informasi yang 

didapatkan. diusia 26-36 tahun masih 

termasuk usia yang produktif dalam 

mencapai prestasi-prestasi kerja atau masih 

semangatnya dalam bekerja. Maka dari itu 

diusia ini sangat baik dalam meningkatkan 

pengetahuan-pengetahun yang lebih up to 

date lagi untuk dapat meningkatkan 

perkembangan diri.  

Pengalaman kerja merupakan 

gambaran kemampuan bekerja seseorang 

dan masa kerja seseorang di tempat kerja 

sebelumnya. Pengalamn kerja menunjukkan 

suatu kemampuan atau keterampilan yang 

dimilki seseorang. Seseorang yang sudah 

memilki pengalaman kerja pasti akan lebih 

mudah untuk memahami suatu pekerjaan 

yang serupa dari pada orang yang belum 

pernah mempunyai pengalaman kerja. 

Pengalaman kerja adalah suatu pekerjaan 

atau jabatan yang pernah dimiliki 

sebelumnya selama kurun waktu tertentu 

(Hasibuan, 2023 ). 

Dari tabel 1 dapat dilihat dari 30 

bidan mayoritas bidan yang mempunyai 

pengalaman kerja 1-10 tahun 20 bidan (66-

7%), dan minoritas bidan yang mempunyai 

pengalaman 11-20 tahun 10 bidan (33,3%).  

Menurut asumsi peneliti masa kerja atau 

pengalaman kerja, semakin lama seseorang 

memiliki pengalaman kerja  akan semakin 

terampil melaksanakan tugasnya atau 

perannya.  

 

Peran Bidan Sebelum Intervensi 

Peran bidan dalam masa nifas adalah 

mendorong ibu untuk menyusui bayinya. 

Persiapan payudara untuk menyusui 
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dimulai sejak kehamilan yang ditandai 

dengan payudara menjadi lebih besar 

seiring dengan meningkatknya jumlah dan 

ukuran kelenjar alveoli sebagai hasil dari 

peningkatan kadar hormon estrogen (Rini, 

Artiningsih, & Ginting, 2023).  Peran bidan 

yang sangat strategis dalam menunjang 

pemberian ASI memilki kewenangan 

tersendiri dalam pelaksanaannya diatur oleh 

peraturan pemerintah. Berdasarkan 

peraturan pemerintah nomor 33 tahun 2012 

tentang pemberian ASI eksklusif yang diatur 

dalam pasal 13  menyebutkan untuk 

mencapai pemanfaatan pemberian ASI 

Eksklusif secara optimal.  

Tenaga kesehatan dan fasilitas 

pelayanan kesehatan wajib memberikan 

informasi dan edukasi ASI Eksklusif kepada 

ibu dan. Anggota keluarga dari bayi yang 

bersangkutan sejak pemeriksaan kehamilan 

sampai dengan waktu pemberian ASI 

Eksklusif. Pelaksanaan komunikasi, 

informasi dan edukasi untuk mencapai 

pemberian ASI Eksklusif pada ibu dilakukan 

oleh bidan di Wilayah Puskesmas Arjasa  

Kabupaten Situbondo. (Putri, 2024).  

Pijat oksitosin merupakan teknik 

yang digunakan untuk merangsang hormon 

oksitosin (hormon yang penting dalam 

proses menyusui). Pijat oksitosin ini dapat 

membantu merangsang refleks let-down 

(keluarnya ASI) dan mengurangi stress, 

serta mampu mengurangi 

kecemasan.ditambahkan dengan pijat 

oksitosin yang berbasis islam akan 

menambah elemen spiritual yang dapat 

memberikan rasa tenang dan damai (R & P, 

2023). Pijat oksitosin yang dilakukan pada 

ibu nifas dapat memberikan rasa rileks dan 

nyaman, sehingga dapat mengurangi rasa 

Lelah setelah melahirkan terutama 

pemijatan yang dilakukan 3 jam setelah 

postpartum. Pijat oksitosin juga sangat 

mudah dilakukan dengan gerakan yang 

tidak terlalu banyak sehingga dapat diingat 

oleh suami atau keluarga yang akan 

membantu melaksanakan pemijatan 

(Hidayah & Anggraini, 2023).  

Secara teori video pijat oksitosin 

berbasis islam dapat memberikan pelatihan 

visual dan instruksi yang mudah diikuti. 

Video dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampiran bidan tentang pijat oksitosin 

berbasis islam, karena informasi visual 

dapat membantu bidan untuk 

mempraktikkan teknik dengan lebih tepat. 

(M & D, 2022). 

Berdasarkan hasil dari tabel 3 tentang 

peran bidan sebelum intervensi dapat dilihat 

mayoritas peran bidan yang sangat 

mendukung sebesar 18 bidan (60%), 

sedangkan peran bidan yang kurang 

mendukung sebesar 12 bidan (40%). 

Peneliti berasumsi bahwa peran 

bidan merupaksn ujung tombak yang 

mendorong ibu dalam memberikan ASI 

Eksklusf kepada bayinya. Peran bidan dalam 

menerapkan video pijat oksitosin berbasis 

islam harus di informasikan, dan 

aplikasikan kepada ibu nifas sehingga dapat 

mengurangi faktor ibu untuk tidak 

memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. 

  

Peran Bidan Setelah Intervensi  

Setelah diberikan intervensi peran bidan 

melalui video pijat oksitosin berbasis islam, 

peran bidan menjadi lebih strategis dalam 

mengoptimalkan keberhasilan 

implementasi teknik pijat oksitosin yang 

dipelajari oleh bidan. Bidan dapat 

memberikan dukungan tambahan dalam 

mengatasi masalah yang mungkin timbul, 

serta memberikan kepercayaan diri ibu (E & 

M, 2023).  

Berdasarkan hasil dari tabel 3 tentang 

peran bidan setelah intervensi dapat dilihat 
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mayoritas bidan sangat mendukung 30 

bidan (100%). yang artinya bidan melakukan 

perannya dengan maksimal.   

Menurut asumsi peneliti setelah bidan 

mendapatkan informasi melalui video 

tentang pijat oksitosin berbasis islam, peran 

bidan disini memberikan informasi dan 

menerapkan tentang pijat oksitosin berbasis 

islam kepada ibu yang menyusui melalui 

penyuluhan atau pada saat bidan 

melakukan imunisai dan lain sebagainya.  

 

Analisis Peran Bidan  

Peran bidan adalah perangkat 

tingkah laku yang diharapkan dan dimilki 

oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat. Peran bidan yang diharakan 

yakni sebagai pelaksana, sebagai pengelola, 

sebagai pendidik, dan sebagai peneliti. 

Bidan mempunyai peranan yang sangat 

istimewa dalam menunjang pemberian ASI. 

Peran bidan dapat membantu ibu untuk 

memberikan ASI eksklusif dengan baik dan 

mencegah masalah-masalah umum yang 

terjadi. Sesuai dengan teori, bahwa 

keterampilan (skill) merupakan salah satu 

faktor untuk mencapai kompetensi bidan 

dalam memberikan dukungan dan 

perannya. Keterampilan juga mencakup 

informasi dan penjelasan, termasuk 

mendengarkan, menanyakan keluhan dan 

membantu klien dan keluarga dalam 

memahami berbagai masalah yang ingin 

mereka ketahui. Bidan bertanggung jawab 

memberikan informasi terkini dan 

menyampaikan dalam bahasa sederhana 

dan cara yang jelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa bidan telah melakukan perannya 

melalui video pijat oksitosin berbasis islam 

terhadap kelancaran ASI namun belum 

optimal.  

Hal ini dikarenakan peran bidan 

dalam meningkatkan kelancaran ASI sangat 

penting, terurtama dalam memberikan 

informasi tentang pijat oksitosin terhadap 

kelancaran ASI, sehingga memberikan 

motivasi kepada ibu menyusui dalam 

meningkatkan produksi ASI. Hal ini sama 

dengan penelitian Mellyana Bantara (2023). 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

tabel 4 tentang peran menggunakan uji 

Wilcoxon dapat diketahui perbedaan yang 

signifikan dengan p-value 0,001 yang artinya 

terdapat pengaruh peran bidan melalui 

video pijat oksitosin berbasis islam terhadap 

kelanaran ASI. Sedangkan dari data 

kelancaran ASI terdapat nilai yang 

signifikan dengan p-value 0,000 yang artinya 

terdapat pengaruh kelancaran ASI terhadap 

peran  bidan melalui video pijat oksitsin 

berbasis islam.  

Menurut asumsi peneliti berdasarkan 

tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 30 bidan 

yang kurang berperan sebanyak 3 bidan 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman tentang pijat oksitosin, serta 

padatnya kegiatan-kegiatan bidan, sehingga 

bidan tidak bisa menginformasikan, 

menerapkan dan mempraktikan kepada ibu 

nifas, disebabkan karena bidan kewalahan 

dengan berbagai jenis kegiatan. Maka dari 

itu bidan tidak berkesempatan 

menginfoemasikan, menerapkan dan 

mengaplikasikan video pijat oksitosin 

berbasis islam dengan maksimal. Agar bidan 

dapat melaksanakan perannya, diharapkan 

bidan untuk meningkatkam pengatahuan 

dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang 

upded untuk meningkatkan keterampilan 

(skill) diri sehingga dapat meningkatkan 

penerapan peran bidan dalam memberikan 

pelayanan yang berkualitas serta bidan 

harus bisa menjadi patner terbaik bagi ibu 

nifas. Jika bidan sudah menjadi patner 

terbaik bagi ibu, bidan tidak akan susah 

payah untuk mengorek informasi-informasi 
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yang belum diketahui oleh bidan tentang 

permasalahan-permasalahn yang dimilki 

oleh ibu nifas. karena pada dasarnya jika ibu 

sudah percaya sepenuhnya kepada bidan, 

ibu akan bercerita dengan seandirinya dan 

memberi tahu keluhan yang dirasa oleh ibu, 

karena memilki bounding yang sama 

sebagai perempuan. Hal ini sama dengan 

penelitian (Ellatyas R. T. P) Bidan 

merupakan  tenaga kesehatan yang berda 

diujung tombak, mempunyai keistimewaan 

tersendiri yaitu memilki kedekatan dengan 

ibu. Berdasarkan sepuluh kategori indikator 

program Baby Friendly Hospital Initiative 

sangat membutuhkan peran bidan dalam 

keberhasilan pemberian ASI Eksklusif secara 

dini. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas bidan di Wilayah Puskesmas 

Arjasa berusia 26-35 tahun dengan 

pengalamn kerja 1-10 tahun. Sebelum 

diberikan intervensi tentang video pijat 

oksitosin berbasis islam terhadap kelancaran 

ASI, sebagian besar peran bidan sangat 

mendukung 18 bidan (60%), dan sisanya 

peran bidan kurang mendukung 12 (40%). 

Hasil analisis menunjukkan p-value 0,000 

yang artinya terdapat pengaruh peran bidan 

melalui video pijat oksitosin berbasis islam 

efektif dalam meningkatkan kelancaran ASI. 

Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan bidan merupakan kunci untuk 

mendukung praktik pemberian ASI yang 

lebih efektif di Masyarakat. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan penting bagi 

Kesehatan terkait dengan pemeberian ASI. 
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